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Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam

Oleh: Rima Elya Dasuki dan Wahyudin

Abstrak

Sistem Ekonomi menurut pandangan Islam mencakup pembahasan tentang tata cara perolehan
harta kekayaan dan pemanfaatannya baik untuk kegiatan konsumsi maupun distribusi. Dengan
membaca dan meneliti hukum-hukum syara vyang menyangkut masalah ekonomi tersebut,
nampaklah bahwa Islam telah menjelaskan bagaimana seharusnya harta kekayaan (barang dan jasa)
diperoleh, juga menjelaskan bagaimana manusia mengelola (mengkomsumsi dan mengembangkan)
harta tersebut serta bagaimana mendistribusikan kekayaan yang ada. Sehingga ketika membahas
ekonomi, Islam membahas masalah bagaimana cara memperoleh kepemilikan harta kekayaan, bagaimana
mengelola kepemilikan harta kekayaan vyang dilakukan manusia, serta cara mendistribusikan
kekayaan tersebut ditengah-tengah mereka. Dengan demikian, kajiantentang etika bisnis Islam untuk
mendukung kegiatan bisnis global perlu didalami sebagai penuntun seseorang, khususnya umat
muslim, dalam menerapkan etika berbisnis yang baik.

Keyword : Islamm, Etika Bisnis, Transaksi Finansial

1. Pendahuluan

Islam mengakui peran pasar dan kebebasan individual dalam melakukan bisnis serta
perdagangan. Praktik perdagangan dan bisnis ini telah banyak memberikan kontribusi pada
perkembangan perekonomian di Eropa, Asia dan Timur jauh. Keuangan islami dengan
menawarkan model-model intermediasi financial yang berbasiskan perdagangan, bisa menyediakan
kesempatan untuk interaksi dengan lebih dekat antara komunitas muslim dan non muslim serta
mendekatkan kohesi sosial diantara beragam masyarakat.

Hal ini dilatarbelakangi oleh bukti empiris bahwa keberhasilan penerapan bisnis skala global
tidak memunculkan pemerataan kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia. Kesenjangan
perekonomian antara si kaya dan simiskin semakin tajam. Hampir di seluruh dunia terdapat masyarakat
yang sangat kaya yang hidup berdampingan dengan masyarakat yang sangat miskin. Fenomena
ini diantaranya ditenggarai karena tidak diterapkannya etika bisnis Islam yang menjunjung tinggi
keadialan dan keseimbangan. Pelaku usaha dengan modal kuat dengan mudahnya mengusai
pasar dan persaingan, pada sisi lain, pegawai yang turut mendukung keberhasilan bisnisnya tidak
mendapatkan penghargaan ekonomi yang layak seiring dengan kemajuan bisnis tempatnya bekerja

Etis t{daknya suatu perilaku dalam berbisnis, sebenarnya telah diatur dalam Etika Bisnis Islam.
Dengan demikian, pengusaha muslim dapat menerapkannya dalam menghadapi
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persaingan bisnis global. Sebagaimana kita ketahui bersama, etika dalam segala aspek kehidupan,
termasuk untuk mendukung kegiatan bisnis telah diatur dalarm ajaran Islam. Syarat-syarat untuk
meraih keberhasilan abadi atau dikenal (Falah), dapat menjadi panduan bagi semua umat Islam
dalam menjalankan bisnis atau melaksanakan kegiatan sehari-hari. Dalam ajaran Islam, Allah
menggambarkan orang-orang yang mencapai sukses sebagai orang-orang yang "mengundang untuk
semua yang baik (khayr), memerintahkan apa yang benar (ma'rufy dan melarang apa yang salah
(munkar).

Prinsip-prinsip perekonomian dan keuangan islami telah membuktikan banyak pembuat
keputusan dan praktisi mengembangkan keyakinan atas suatu sistem finansial yang efektif

2. Etika Bisnis dalam islam

Islam mendorong kebebasan melakukan bisnis dan transaksi finansial berdasarkan beberapa larangan,
etika dan norma Etika bisnis dapat didefinisikan sebagai serangkaian prinsip moral yang dapat
membedakan apa yang termasuk baik dan apa yang termasuk tidak baik. Etika bisnis mengacu
kepada etika manajemen dan etika organisasi. Berdasarkan Muhammad Ayub, Understanding
Islamic Finance (2007), dikemukakan etika yang berkaitan dengan bisnis, dimana meliputi
larangan dan anjuran yang harus diperhatikan dalam berbisnis.

Larangan yang mendasar dalam ekonomi syariah adalah:

A. Penghra,am Atas Riba
Larangan Riba dalam Al-Qur'an
Tahap pertama, menolak anggapan bahwa pinjaman riba pada zahirnya seolah-olah menolong
mereka yang memerlukan sebagai suatu perbuatan mendekati atau taqarrub kepada Allah SWI (QS:
Ar-Ruum : 39):
"Dan, sesuaturiba (tambahan) yang kapu berika agardia menambah pada harta manusia,
makariba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan. apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya

Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah SWT mengancam akan

memberi balasan yang ke.s kepada orang Yahudi yang memakanriba (QS: An Nissa: 160- 16l):
"Maka, disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (memakan
makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara
mereka itu siksa yang pedih.

Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang berlipat ganda (QS:
Ali Imran: g30):
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”

Tahap keempat, Allah SWI dengan jelas @ian tegas mengharamkan apa pun jenis tambahan
yang diambil dari pinjaman (QS: Al-Bagarah : 278- 279):

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum

dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka, jika kamu tidak mengerjakan

(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.

Dan, jika kamu bertobat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak

menganiaya, dan tidak pula dianiaya
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Larangan Riba dalam Hadist

Dalam amanat terakhirnya pada tanggal 9 Dzuihijah tahun 10 Hijriah, Rasulullah SAW
masih menekankan skkap Islam yang melarang riba "Ingatlah bahwa kamu akan
menghadap Tuhanmu dan Dia pasti akan menghitung amalanmu. Allah telah melarang kamu
mengambil riba. Oleh karena itu, utang akibat riba harus dihapuskan. Modal (uang pokok) kamu
adalah hak kamu. Kamu tidak akan menderita ataupun mengalami ketidakadilan.

Selain itu, masih banyak lagi hadist yang menguraikan masaloh riba.

B. Pengharaman Atas Gharar

Gharar dilarang karena mengacu pada ketidakpastian atau kerugian yang akan
disebabkan oleh ketidak jelasan mengenai suatu hal atau hargadalam sebuah kontrak
(Akad) atau pertukaran.

Gharar berarti bahaya,kesempatan, taruhan atau risiko {khatar). Gharar ditemukan jika
jika kewajiban suaatu pihak terhadap suatu kontrak bersifat tidak pasti atau tidak jelas;
pengiriman baarang atas salah satu barang yang dipertukarkan tidak berada dalam
kendali pihak manapun atau pembayaran daari salah saatu pihak tidak jelas,

Imam Malik mendefinisikan Gharar sebagai penjualan atas sebuah objek yang tidak ado
pada saat itu sehingga kualitas barang yang bersangkutan tidak diketahui oleh pembeli
apakah baik atau buruk.

Untuk menghindari ketidakpastian, hukum Islam menghindari:

1. Barang yang menjadi objek sah transaksi tidak ada.

2. Barang yang menjadi objek sah transaksi adatapi tidak dimiliki oleh penjual atau
ketersediaannya mungkin tidak dapat diharapkan.

3. Barang yang akan dipertukarkan atas dasar penyerahandan pembayaran yang tidak
posti.

Transaksi tersebut dilaarang untuk mencegah kegiatan yang bersifaat curang,
perselisihan dan ketidak adilan dalam perdagangan karena penjualan yang meliputi Gharar
bida membuata penjual mengkonsumsi hak milik orang lain secara tidak sah.

C. Pengharaman Atas Maisar/Qimar (Perainan Peluang)

Masir merupakan perolehan kekayaan secara mudah berdasarkan peluang.
Sedangkan Qimar berarti permainan peluang-keuntungan seseorang diatas kerugian yang
lain(mempertaruhkan kekayaan).

Undian yang banyak kita temui dalam kehidupan sehari-hari cenderung ber-
tentangan dengan ajaran syariah karena insentif yang diberikan pada investasi bukanlah
keuntungan yang didapat dari investasi tapi merupakan pendistribusian hadiah yang tidak
proporsional melalui undian

D. Norma Keadilan dan transaksi yang Jujur
Selain larangan utama, beberapa norma serta prinsip yang mengatur hak dan

kewajiban semua pihakdari kontrak . Norma initerkait dengan pertanggung jawaban umat
manusia di hadapan Allah SWT dan oleh karenanya mempunyai implkasi berbeda dari
norma etika bisnis yang utama.

Prinsip utama yang mengatur semua aktivitas perekonomian adalah keadilon yang
berarti transaksi yang adil terhadap semua pihak dan tetap menjaga keseimbangan.

Hal-hal yang menyangkut nomma dan praktek yang menyangkut keadilan, antara lain:
1. Kejujuran

Kejujuran merupakan penyampaian keadaan yang sebenar-benarmmya. Dalam
kaitannya dengan bisnis ini berarti harus diperhatikan hal-hak sebagai berikut:
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a. Larangan Najazy
Menaikan harga tanpa adanya maksud untuk menyerahkan komoditas. Praktik ini
tidak hanyatidak memiliki etika, tapijuga merugikan untuk masyarakat karena
menciptakan distorsi dalam pasar.

b. Larangan khalabah
Merupakan pemasaaran yang menyesatkan, misalnya mempromosikan produk-
nya sedemikian rupa yang tidak berbasiskan fakta, karena berarti manipulasi dan
pemasaaran yang berlebihan. Periklanan yang menyesatkan juga termasuk
dalam pelarangan ini.

2.  Adanya transparansi
Syariat menjadikan peran informasi sangat penting dalam pasar, Seseorang harus
memberikan kesempatan yang memadai bagi nasabah untuk melihat dan
mengecek komoditas yang akan dibelinya, Informasi yang tidak akurat dan menipu
dilarang serta dianggap berdosa.

E. Norma Memenuhi Perjanjian dan Melaksanakan Kewajiban
'...dan penubhilah janji, karena janjiitu pasti dimintai pertanggung jawaban". (17:34)

Kontrak (Akad) bisnis dan finansial menghasilkan hak dan kewajiban dari semua pihak dan
pihak yang berkewajiban harus memenuhi kewajibannya sesuai dengan persetujuan atau Akadnya.
Dalam keuangan islami, konsep janji diminta di dalam Murabahah untuk pemesan pembelian,
penyewaan musyarakah menurun. Dalam semua perjanjian tersebut, jika pihak yang berjaniji
tidak memenuhi janjinya, pihak yang dijanjkan berhak memperoleh kembali kerugian riel yang

timbul akibat tidak terpenuhinya janji diantara keduanya

F. Norma Adanya Kooperasi Mutualisme
Pada perdagangan syariah, bantu membantu, solidaaritas dan penggantian kerugian serta
kerusakan bersama-sama adalah beberapa nomma penting lain dalam perekonomian
islami jika dibandingkan dengan konvensional.
Islam menghargai apabila seseorang membantu orang lain di soot yang dibutuhkan
dan melarang tindakan apapun yang dapat mengakibatkan kerugian serta kerudakan pada orang
lain

G. Norma Pemasaran yang Bebas Terkendali dan Penentuan Harga

Islam menggambarkan suatu pasar bebas dimana harga yang sewajarnya ditentukan oleh
kekuatan permintaan dan penawaran. Harga hanya akan dianggap wajar jika hanya merupakan
hasil dari kekuatan pasar yang benar-benar berfungsi bebas guna menghindarkan ketidak adilan
atas nama pemasok dan konsumen. Nabi Muhammad telah melarang Ghaban-e-Fahish yang
berarti menjual sesuatu dengan harga lebih tinggi dan memberikan kesan kepada pelanggan
bahwa ia benar-benar dikenai harga yang sesuaidengan harga pasar.

H. Norma Kebebosan dari Dharar (Kerusakan)

Hal ini untuk menyelamatkan orang lain dari kerugian yang tidak diakibatkan oleh suatu
kontrak di antaradua pihak. Hal ini dalam kerangka islami dengan perolehan atas pilihan kepada
pihak yang dirugikan dari aspek informasi untuk membalikan pasisinya.

Hal-hal tersebut di atas merupakan sebagian etika dan norma yang terdapat pada ekonomi
yang islami dimana pada dasarnya transaksi harus sesuai dengan standar etika seperti
kepercayaan dalam transaksi bisnis dan kedermawanan dalam tawar menawar serta tidak
menyembunyikan ketidakbenaran atas barang yang ditransaksikan
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3. Prinsip-prinsip Etika bisnis Islam
Hanafy dan Salam (1995) mengklasifikasikan prinsip-prinsip bisnis Islam ke dalam 6

(enam) kategori, sebagai berikut:

a. Keadaan sebenamnya
Keadaan sebenarnya merupakan nilai etika dasar dalam islam. Allah berbicara

tentang kebenaran. la memerintahkan bahwa semua umat muslim harus melihat lurus
ke depandan penuh kebenaran dalam tindakan dan ucaponnya.

b. Kepercayaan
Kepercayaan adalah prinsip etika dasar lainnya dalam Islam. Intisari dari kepercayaan

adalah rasa bertanggungjawab, rasa memiliki Allah, dan mempertanggungjawab*
kannya dalam setiap tindakannya.

a. Ketulusan
Islam menekankan betapa pentingnya ketulusan dari keinginan dan tindakan dalam

seliap jalan kehidupan. Keberhasilan tugas, kesempurnaan, dibutuhkan dalam pekerjaan
individu dengan yang dilakukan dengan ketulusan dan ketaatan.

b. Persaudaraan
Islam mendeklarasikan bahwa setiap orang menjadi saudara bagi sesamanya.
Perbedaan ras, perbedaan warna kulit, kasta, dan bahasa bukanlah kriteria yang

tepat keadilan dan keunggulan, baik bagi individu maupun kelompok.

c. llmudan Pengetahuan
Islam mewajikan umat muslim untuk mencari pengetahuan dan meraih keunggulan
dalam berkinerja. Penelitian dan pengembangan menjadi pendorong utama dalam
perkembangan Islam. Perhatian utama pada ilmu dan pengetahuan dalam etika Islam menjadi
keberhasilan utama dalam membangun peradaban Islam pada masa lalu.

d. Keadilan
Keadilan niscaya menjadi prasyarat dalam bisnis dan perdagangan. Alam semsesta

diciptakan dengan konsep keadilan dan keseimbangan. Keadilan berarti bahwa setiap
orang harus diperlakukan secara layak, tanpa mendapatkan tekanan atau diskriminasi.

4. Etika Bisnis Islam: Studi Kasus pada UKM di Malaysia

Sebagaimana disampaikan Hanafi dan Sallam, (1997), etika bisnis menjadi isu perdebatan
besar bagi kalangan akademisi, asosiasi professional, pejabat sipil serta pihak lain yang terkait di
Malaysia. Perdebatan terutama terpicu oleh fenomena semakin lebarnya jurang kesenangan
kesejahteraan dan kekayaan masyarakat sebagai dampak dari bisnis global. Eksploitasi habis-
habisan sumber daya alam dan sumber daya manusiapun turut berperan dalam memperlebar
kesenjangan ekonomidan kesejahteraan masrakat.

Dalam praktik bisnis di Malaysia, hadiah seringkali tidak terkait dengan hasil usaha
atau kinerja seseorang, lebih bertujuan melanggengkan praktik bisnis yang kurang etis. Praktik bisnis
tak etis juga dijumpai dalam kegiatan dilembaga keagamaan seperti Ziarah Nasional Board (LIH)
dan lain-lain. Pada tahun 2003, manajer puncak Ziarah Nasional Board melakukan pelanggaran
dalam keputusan investasi. Kejadian itu menunjukkan bahwa praktik bisnis tak etis mulai
berkembang di berbagai dunia pada berbagai jenis organisasi, baik organisasi bisnis maupun
organisasi nirlaba.

Kajian terhadap penerapan etika bisnis Islam di Malaysia bertujuan menggali, menganalisis dan
mensintesis ayat-ayat Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW) dalam upaya mengembangkan
penerapan etika bisnis Islam pada industri kecil dan menengah. Hal ini karena industri kecil dan
menengah di Malaysia diyakini memegang peranan penting dalam mempengaruhi lingkungan bisnis
secara keseluruhan.
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4.1. Etika Bisnis Islam pada UKM di Malaysia

Menurut Korporasi Pengembangan Industri Kecil dan Menengah (SMIDEC) di Malaysia,
suatu perusahaan dikategorikan UKM berdasarkan omset penjualan per tahun atau jumlah karyawan
yang bekerja penuh waktu., UKM dibagi menjadi dua sektor, yaitu manufaktur industri pertanian.

Studi ini mencoba untuk mengeksplorasi konsep dan pendekatan etika bisnis dalam
perspektif Islam, terutama  berfokus pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Menurut Komisi
Ekonomi PBB untuk Eropa (2004), keuntungan dari etika bisnis di Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
adalah pemimpin bisnis semakin mengakui hubungan langsung antara pemenuhan tanggung jawab
perusahaan dengan kelangsungan hidup perusahaan.

Secara umum, etika bisnis Islam memiliki pedoman umum untuk aplikasi UKM. Memang,
studi oleh Rice (1999) memberikan contoh yang mendukung etika bisnis Islam dalam aplikasinya di
UKM. Sebagai contoh, membuka usaha kasino, pelacuran dan klub malam tampaknya diizinkan dalam
etika bisnis konvensional, sepanjang bisnis tidak bertentangan dengan peraturan lokal. Dalam bisnis
Islam, contoh di atas dinilai melanggar hukum, dan dianggap tidak halal. Ada beberapa alasan
kegiatan bisnis diatas tidak dijinkan. Pertama, kegiatan bisnis tersebut memicu timbulnya masalah
sosial. Kedua, jelas dinyatakan dalam ajaran Islam bahwa judi dan perzinahan jelas-jelas dilarang.
Oleh karena itu, meskipun suatu bisnis dinilai etis dalam suatu organisasi, tetapidari sudut
pandang Islam bisnis itu dinilai tidak etis, atau haram.

4.2. Prinsip Etika Islam Dalam Usaha Kecil Dan Menengah (UKM)

Prinsip penerapan etika Islam dalam UKM biasanya dibahas dalam kerangka hak-hak
pelanggan dan manajemen UKM. Secara teoritis, banyak prinsip-prinsip etika dalam Islam yang
berasal dari Quran dan hadis dari Nabi Muhammad SAW. Namun, dalam pembahaan kali
ini, hanya korelasi bisnis Islam dengan industri kecil dan menengah yang akan dikaji.

Keadilan (‘adl) merupakan sarana untuk memperlakukan orang lain sama. Dalam arti
semua hak dan kewajiban penerapannya harus seimbang. Al-Quran secara tegas menentang
setiap hubungan dan kompromi dalam konsepsi dasarnya. Allah berfirman, "Allah memerintahkan
keadilan, berbuat yang baik dan kebebasan untuk kawan-kawan dan kerabat. Dia melarang semua
perbuatan keji dan ketidakadilan dan pemberontakan, ia memerintahkan agar kamu dapat menerima
pahala. "(16:90).

Berikut ini adalah ayat-ayat pilihan dalam Al Qur'an yang berkaitan dengan keadilan : "Kami telah
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.(18:46)" Bagi orang-orang yang
takut Allah, Dia (pernah) menyiapkan jalan keluar. "(65:2) "Bagi mereka yang beriman dan melakukan
amal saleh, Allah telah menjanjikan pengampunan dan pahala yang besar. "(5:9) Dalam ayat ini,
Allah secara eksplisit menyebutkan pentingnya keadilan dalam semua aspek kegiatan Muslim
termasuk dalam bisnis dan kegiatan komersial. Dalam konteks penerapannya dalam kegiatan
UKM, prinsip keadilan berlaku baik secara harfiah dan kiasan. Dalam hal hubungan antara manajer
UKM dan bawahan, prinsip-prinsip keadilan berarti bahwa para manajer harus berlaku adil kepada
semua pekerja tanpa memandang jenis kelamin, ras, perbedaan fisik, agama dan keyakinan politik.
Memang, keahlian, pengalaman dan sikap akan menentukan kualitas kemampuan para pekerja.
Selain itu, Islam sama-sekali menolak favoritisme dan kronisme yang mengarah keketidakadilan dalam
mempekerjakan dan mem-promosikan karyawan. Karyawan harus dipilih atau dipromosikan
berdasarkan kualifikasi akademis mereka, tingkat pengalaman, kualitas moral serta kompetensi teknis
mereka (Shaharuddin, 2005).

Sangat menarik memahami makna lain dari 'adl adalah keseimbangan dan pemerataan.
Sebagaimana dapat dilihat dari ayat kutipan dari Alquran, transaksi yang seimbang antara UKM dan
pelanggan harus merata dan adil. Secora umum, Islam tidak bertujuan untuk menciptakan pengusaha
yang berbisnis dengan alasan baik hati semata.
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Sebaliknya, Islam ingin mengontrol manusia dalam kecenderungon bersifat tamak dan cinta
kepada harta (Beekun, 1997).

Kejujuran (Sidqun) adalah dasar nilai etis Islam. Islam adalah, dalam suatu cara, nama
lain dari kebenaron. Allah berbicara kebenaran, dan perintah semua umot Islam harus lurus ke
depan dan jujur dalam hubungan mereka dan ucapan-ucapan. Allah beriirman, "Orang beriman!
Bertakwalah kepada Allah, dan mengatakan hal yang benar. "(33:70) Islam sangat mengutuk
kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun (Ahmad, 1991).

Kejujuran berulang kali disebutkan baik dalam Al-Quran dan hadis yang menggambarkan
contoh-contoh berikut: Allah mengatakan, "Katakanlah:" Allah yang difrmankan kebenaran. Jadi ikuti
agama pada Ibrahim yang lurus. Dia bukan idolators. "(3:95) "Supaya Allah memberikan balasan
orang-orang yang benar akan kebenaran mereka, dan menghukum orang-orang munafik jika Dia
menghendaki, atau mengalah terhnadap mereka (jika Dia menghendaki). Sesungguhnya Allah Maha
pemaaf, penuh belas kasihan."(33:73) "Hai kalian yang percaya! Bertakwalah kepada Allah, dan
bersama orang-orang yang jujur." (9:19).

Berikut ini adalah pilihan Hadis sebagai salam untuk kebenaran: Nabi SAW ditanya:
"Dapatkah orang percaya akan hemat dalam berbelanja?' Dia berkata ya. "Bisakah dia menjadi
pengecut?" Dia bilang ya, "Bisakah dia menjadi seorang pembohong?" Dia bilang, tidak.

Nabi SAW berkata: "Dia yang telah memperkuat kebenaran dengan lidahnya,
upahnya akan terus tumbuh sampai hari kiamat di mana Allah akan membayar penuh pahala." Nilai
ini memberikan aplikasi filosofis untuk menjalankan bisnis. Manajer UKM harus jujur, dan jelas dalam
semua kegiatan bisnisnya. Ada peluang untuk curang, mengumpat terlalu banyak, berbicara
kebohongan dan iklan palsu dalam kerangka bisnis Islam. Sekali ia memilih untuk menjadi seorang
Muslim, dia harus menyerahkan kehendak-Nya kepada Allah. Dia bergabung secara kolektif dengan
ummat, dan mengambil hak-nya, posisinya sebagai wali Allah di bumi. Namun demikian, perlu
dicatat bahwa dalam Islam, prinsip* prinsip kebenaran dan kejujuran tidak dapat diterapkan dalam
kebijakan atau strategi bisnis UKM, yang merupakan pendekatan Barat. Sampai batas tertentu,
kebenaran adalah kewajiban muslim sejati iman kepada Allah atau apa yang kita sebut sebagai
Iman (Ahmad, 1991).

Kebajikan (lhsan) kepada orang lain didefinisikan sebagai suatu tindakan yang menguntungkan
orang selain yang berasal dari tindakan tanpa ada kewajiban. Jugo berarti kebaikon. kemahiran atau
kemurahan hati berhubungan dengan orang lain. Seiring dengan konsep keadilan, konsep kebajikan
juga sering diulang dalom Al-Quran dan Hadis. Allah berfirman, "Habiskan kekayaan Anda demi Allah,
dan janganlah dilemparkan oleh tangan Anda sendiri untuk menghancurkan; dan berbuat baik.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperilaku dengan lhsan."(2:195) "Mereka yang
meng+ habiskan hidupnya dalam kemudahan dan kesulitan, orang-orang yang mengendalikan murka
mereka dan pemaaf terhadap manusia; Allah mengasihi pelaku seperti lhsan. "(3:134) Nabi
diloporkan telah berkata: "Para penghuni surga adalah tiga jenis: orang yang otoritas dan; seseorang
yang jujur dan telah dianugerahi kekuatan untuk melakukan perbuatan baik, dan orang yang
penuh belas kasihan dan baik hati terhadap saudara+* saudara dan kepado setiap Muslim dan yang
tidak mengulurkan tangannya meskipun memiliki keluarga besar untuk mendukung. "(Shahih Muslim)
Tidak adanya keadilan dalam semua transaksi bisnis di perusahaan-perusahaan UKM yang
menyebabkan kerugian serta mengganggu kedamaian dan keharmonisan, tetapi tidak adanya
kebajkan tidak merugikan siapapun.

Selain keadilan, hubungan antara Manajer UKM dan pekerja harus ber-dasarkan kebajikan.
Allah mengatakan dalam Al-Quran: "Allah memerintahkan 'adil dan ihsan, memberi kepada kaum
kerabat, dan melarang kekotoran dan keji ..." (16:90) Manajer UKM didorong untuk menawarkan
paket bantuan ke pada karyawannya, walaupun tidak ditetapkan dalam kontrak. Praktik yang me-
nawarkan sponsor pendidikan anak, program
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bantuan keluarga, pembangunan manusia, kursus dan membayar hari libur karyawan atau liburan
yang dilakukan oleh beberapa perusahaan merupakan contoh yang baik. Tampaknya, kebajikan
adalah elemen penting untuk membangunbudaya perusahaan yang menekankan pada pencapaian
fisik dan kebutuhan rohani karyawan (Shaharuddin, 2005).

Ketulusan (lkhlas) umumnya dipahami sebagai kebenaran dalam k~ta dan bertindak. Ketulusan
juga dapat didefinisikan sebagai kualitas atau keadaan yang tulus; kejujuran pikiran atau niat;
kebebasan dari simulasi, kemunafikan, menyamar, atau kepura-puraan palsu. Islam telah menekankan
hal ini dalam kode etk yang dapat kita lihat dalam Al- Quran dan Hadis. Allah berfirman, "Maka
kecelakaan yang besarlah bagi para penyembah, Siapa melalaikan salat mereka, orang-orang
yang (ingin tetapi) untuk dilihat (manusia), Tetapi menolak (untuk memasok) (datar) kebutuhan ramah
tamah". (107: 4 - 7)"Dan mereka telah diperintahkan tidak lebih dari ini: untuk menyembah
Allah, menawarkan kepada-Nya pengabdian yang tulus, yang benar (dalam iman); untuk
mendirikan salat, dan yang demikian itulah agama yang benar dan lurus". (98: 5)

Berikut ini adalah pilihan Hadis sebagai salam untuk ketulusan: "Nabi SAW berkata dalam
kaitannya dengan ketulusan:" Allah tidak melihat ke tubuh Anda, wajah Anda,
tetapi Dia memandang kepada hati dan perbuatan. "Nabi SAW juga menyebutkan bahwa agama
adalah ketulusan hatil Kami berkata: Kepada siapa? Dia berkata: Untuk Allah, dan kitab dan Rasul-
Nya dan kepada pemimpin Muslim danrakyat biasa. "Oleh karena itu, Islam sangat penting untuk
melekotkan ketulusan niat dan tindakan dalam setiap jalan kehidupan. Pelaksanaan tugas
mewajibkan semua individu dalam perusahaan UKM bekerja dengan ketulusan dan kesetiaan.

Dua manfaat dapat dihasilkan dalam menanamkan ketulusan dalam bisnis transaksi.
Pertama, ia membantu untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan. Kedua, pekerja dapat
memberikan kontribusi pada tingkat produktivitas dengan mempercepat produksi. Selain itu, kode
etik tersebut jugo menghambat manipulasi atau mengeksploitasi orang lain untuk alasan pribadi
(Ahmad, 1991). Oleh karena itu, pengusaha UKM yang tulus diharapkan tidak akan menipu, mengamobil
keuntungan dari orang lain dengan sengaja.

Trust (Amanah/ltiman), akademisi dan praktisi secara luas mengakui pentingnya
kepercayaan. Kepercayaan membuat kerjasama usaha terjadi. Kepercayaan adalah kunci untuk
hubungan interpersonal yang positif dalam berbagai pengaturan kareno itu adalah inti dari bagaimana
kita berinteraksi dengan orang lain (McKnight & Chervany,1996). Kepercayaan merupakan prinsip
etika dasar Islam. Inti dari kepercayaan adalah rasa tanggung jawab yang menyiratkan rasa harus
tampil di hadapan Allah dan untuk memperhitungkan tindakan-tindakannya. Memang, kepercayaan
sangat ditekankan dalam Al-Quran dan Hadis. Beberapa contoh adalah sebagai berikut: Allah
berfirman: "Jjka kamu dalam perjalanan, dan tidak dapat menemukan seorang ahli Taurat, sebuah
janji dengan kepemilikan (mungkin memenuhi tujuan). Dan jika salah satu dari Anda menyimpan
sesuatu kepercayaan dengon lain, biarkan wali (setia) melaksanakan kepercayaannya, dan
biarkan dia takut Tuhannya. Menyembunyi-kan bukti; bagi siapa saja yang menyembunyikan itu,
hatinya ternoda dengan dosa. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. "(2: 283) "Hai
orang vyang beriman! Jangan  mengkhianati kepercayaan Allah dan Rasul, atau me-
nyelewengkan sadar hal-hal yang dipercayakan kepada Anda". (8: 27) "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu untuk membsangun kembali kepercayaan Anda untuk orang-orang lain; dan
apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia dan monusia, supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnyabagi Allah-loh yang Maha Mendengar lagi Melihat semua hal'.
(4: 58) Nabi SAW menyebutkan pentingnya kepercayaan dalam administrasi publik ini sebagai
berikut: "Setiap penguasa yang telah dipercayakan dengan urusan sekelompok umat Islam dan
yang mati sebagai penguasa yang tidak jujur, kepadanya surga adalah dilarang oleh Allah".
"Tuhan akan memberkati transaksi di mana pembeli dan penjual yang jelas dan jujur dan memiliki niat
baik untuk satu soma lain. "Siapa pun yang menunjuk seseorang atas
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sekelompok orang, sementara di antara kelompok itu ada orang lain yang lebih dapatditerima Allah
daripada ditunjuk satu, memang, iq telah tidak hidup sampai kepercayaan Allah, Rasul-Nya, dan
orang percaya". Islam menganggap kehidupan manusia dan segala sumber daya adalah
kepercayaan beristirahat oleh Allah. Dengan demikian, setiap UKM

Manajer bertanggung jawab untuk pekerja dan sumber daya lain dengan siapa iadipercayakan.
Kepercayaan terutama penting bagi orang-orang- bisnis muslim diindustri UKM karena kebutuhan
untuk membuat keuntungan dan godaan untuk meningkatkan sifat-sifat produk atau jasa mereka
selama penjualan lapangan. Semua sumber daya UKM harus diperlakukan sebagai sebuah
kepercayaan ilahi oleh UKM pengusaha. Oleh karena itu, pengusaha UKM atau manajer harus
membuat paling efisien dan diinginkan sosial penggunaan sumber daya bisnis. Kegiatan UKM tidak
boleh dalam kasus kehancuran atau kerusakan masyarakat atau lingkungan alam.

5. Penutup

Perspektif Islam dalam kode etik bisnis telah disajkan dalam pandangan Al-Quran dan Hadis
yang terkait dengan 5 (lima) aksioma, yaitu, keadilan, kejujuran, kebajjkan, ketulusan dan
kepercayaan. Secara keseluruhan, tulisan ini bertujuan memberikan penjelasan mengenai
bagaimana pebisnis harus melakukan etika sesuai dengan kerangka etika bisnis Islam.
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